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ABSTRAK 

 Kemiskinan merupakan fenomena multidimensi yang menjadi tantangan 

utama dalam pembangunan ekonomi guna mencapai kesejahteraan masyarakat. 

Penelitian kuantitatif ini menganalisis pengaruh TPT, Upah Minimum, PDRB Per 

Kapita, dan Belanja Daerah terhadap Tingkat Kemiskinan di wilayah eks-

Karesidenan Pati periode 2015–2024 menggunakan Fixed Effect Model (FEM). 

Hasil estimasi pada tingkat signifikansi 5% menunjukkan bahwa TPT dan PDRB 

Per Kapita berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan. 

Sebaliknya, Upah Minimum berpengaruh negatif dan signifikan, sedangkan 

Belanja Daerah ditemukan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Tingkat Kemiskinan di wilayah tersebut. 

 

Kata Kunci: Tingkat Pengangguran Terbuka, Upah Minimum, PDRB per 

kapita, Belanja Daerah  
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ABSTRACT 

 Poverty is a multidimensional phenomenon that poses a major challenge in 

economic development to achieve community welfare. This quantitative study 

analyzes the effects of the Open Unemployment Rate (TPT), Minimum Wage, GRDP 

per Capita, and Regional Expenditure on the Poverty Rate in the former Pati 

Residency area for the 2015–2024 period using the Fixed Effect Model (FEM). The 

estimation results at a 5% significance level indicate that TPT and GRDP per 

Capita have a positive and significant effect on poverty rate. Conversely, the 

Minimum Wage has a negative and significant effect, whereas Regional Expenditure 

is found to have no significant effect on the Poverty Rate in the region.  

 

Keywords: Open Unemployment Rate, Minimum Wage, GRDP per capita, 

Regional Expenditure.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pembangunan merupakan suatu proses yang berlangsung secara 

terus menerus, melibatkan berbagai bidang seperti ekonomi, SDM, dan 

industri dengan sasaran utama untuk memperbaiki kualitas hidup dan 

mencapai kesejahteraan masyarakat. Mengingat bahwa permasalahan 

kemiskinan masih menjad isu yang sangat mendesak dan belum sepenuhnya 

teratasi, pengurangan kemiskinan menjadi tujuan utama dalam 

pembangunan dan merupakan perhatian terus-menerus bagi pemerintah di 

berbagai negara, terutama di negara-negara yang sedang berkembang 

seperti Indonesia (E. M. Putri & Putri, 2021). Pada tahun 2024 Indonesia 

menduduki peringkat ke-4 sebagai negara termiskin dengan persentase 

mencapai 60,3% atau sekitar 171,9 juta jiwa.  

Pemerintah terus berupaya dengan konsisten menerapkan berbagai 

kebijakan untuk mengurangi masalah kemiskinan hinga saat ini, karena 

kemiskinan menjadi salah satu indikator penting dalam menilai kondisi 

ekonomi dan sejauh mana keberhasilan pembangunan yang telah dicapai 

oleh pemerintah di suatu daerah(Lutfi & Fitria, 2023). Karena mencakup 

berbagai aspek dasar kehidupan manusia, dampak yang ditimbulkan 

menjadikan kemiskinan dianggap sebagai fenomena multidimesi(Dina 

Islamiyati et al., 2022). Dengan demikian, usaha mengurangi kemiskinan 

harus dilakukan dengan pendekatan yang melibatkan beberapa sektor secara 
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bersamaan agar bisa menghasilkan dampak yang optimal serta 

berkelanjutan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Definisi kemiskinan lebih dari sekedar isu ekonomi, hal ini juga 

melibatkan sisi sosial yang termasuk penyebab dan dampak yang 

ditimbulkanya. Kemiskinan dapat diartikan juga sebagai interaksi sosial dan 

ekonomi yang terjadi ketika kemajuan ekonomi tidak dimbangi dengan 

distribusi yang merata. Akibatnya, kemiskinan menyebabkan berbagai 

masalah sosial yang serius, termasuk kebodohan, banyaknya pegangguran, 

pertumbuhan populasi yang tidak seimbang,dan angka putus sekolah yang 

tinggi(Nurjannah et al., 2022) 

Fenomena multidemensi kemiskinan dipengaruhi oleh banyak factor 

yang berkontribusi dalam menyebabkan tingginya tingkat kemiskinan di 

suatu daerah. Seperti banyaknya pengangguran, hal ini terjadi karena terus 

bertambahnya angkatan kerja baru, tetapi terbatasnya jumlah lowongan 

pekerjaan yang tersedia. Situasi ini semakin memburuk karena 

pertumbuhan penduduk yang sangat cepat. Dalam ilmu demografi, orang 

yang sedang mencari pekerjaan disebut angkatan kerja, sedangkan mereka 

yang tidak bekerja disebut pengangguran. Pengangguran terdiri dari dua 

jenis, yaitu pengangguran terbuka(open unployment) yang  umum terjadi di 

kota berkembang dan pegangguran terselubung(under unployment) yang 

dihadap oleh tenaga kerja di perkotaan(Anggraini et al., 2023). 

Beberapa penelitian memperoleh hasil positifnya pengaruh 

pengangguran terhadap kemiskinan, yaitu  penelitian (Dwi Utami & Welly 
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Udjianto, 2023), (Hakim et al., 2024), (E. M. Putri & Putri, 2021), dan 

(Shihab et al., 2025). Ada juga mendapat hasil negatif seperti(Rizki & 

Solihati, 2022), (Suharlina, 2020), dan (A. Wibowo & Ridha, 2021). 

Sedangkan (Aulia et al., 2024) menemukan bahwa pengangguran tidak 

berpengaruh terhadap kemiskinan.   

Tekanan terhadap upah minimum akibat pertumbuhan penduduk yang 

terus meningkat dan ketidakseimbangan jumlah tenaga kerja juga menjadi 

sebuah sumbangsih meningkatnya kemiskinan. Jika jumlah penduduk 

meningkat namun lapangan pekerjaan tidak bertambah secara seimbang, 

maka akan muncul kelebihan tenaga kerja. Situasi ini menyebabkan upah 

pekerja turun hingga hanya mencukupi kebutuhan pokok. Kondisi ini 

membuat upah sulit meningkat, sehingga masyarakat menjadi lebih rentan 

terhadap kemiskinan(Arifudin et al., 2024).  

Menurut penelitian sebelumnya upah minimum dalam (Hanifah & 

Hanifa, 2021), (Radityana et al., 2023), (Sabyan & Widyanti, 2022) 

menghasilkan pengaruh negatif signifikan terhadap kemiskinan. Sedangkan 

(Meutia Balqis et al., 2024) menemukan adanya pengaruh positif upah 

minimum terhadap kemiskinan. Penelitian lain (Surya, 2024) dan (Wandal 

et al., 2024) kemiskinan tidak di pengaruhi oleh upah minimum. 

Sebagai ukuran kinerja pertumbuhan ekonomi suatu daerah, Produk 

Domestik Regional Bruto(PDRB) per kapita  adalah indikator penting yang 

digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi sebuah daerah yang 

mempengaruhi tingkat kemiskinan, karena pendapatan rata-rata penduduk 
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menentukan kemampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup. 

Semakin tinggi PDRB per kapita suatu daerah, artinnya semakin besar 

potensi pendapatan dan tingkat kesejahteraan masyarakat, sehingga 

kemiskinan bisa berkurang. Sebaliknya, jika pendapatan rata-rata menurun, 

maka kebutuhan masyarakat lebih sulit dipenuhi dan resiko kemiskinan 

meningkat(Roseline & Maimunah, 2021).  

Penelitian mengenai PDRB per kapita terhadap kemiskinan pernah 

diteliti oleh (Nugroho & Isnaini, 2020), (Maulana & Suryaningrum, 2022), 

(Cempaka & Suasih, 2023) dan (Febrianty & Nurwani, 2017) dengan hasil 

penelitianya menunjukkan bahwa variabel PDRB per kapita berpengaruh 

negatif terhadap kemiskinan akan tetapi berbeda dengan penelitian yang di 

lakukan oleh (Tirta & Putri, 2025) dimana hasil penelitianya menyatakan 

pengaruh yang positif antara PDRB perkapita dengan kemiskinan. 

Sementara (Kamsina & Khoirudin, 2024) menyatakan kemiskinan tidak 

dipengaruhi oleh PDRB perkapita .  

Peran Pemerintah daerah sangat dibutuhkan dalam upaya mengurangi 

tingkat kemiskinan yang tinggi di suatu daerah. Peran tersebut dapat dilihat 

dari bagaimana Anggaran Pendapatan dan Belanja Derah (APBD) 

disalurkan, terutama pada sektor-sektor yang dianggap penting. Salah satu 

wujud pelaksanaan kebijakan fiskal daerah Adalah belanja pemerintah, 

yang bertujuan mendorong aktivitas ekonomi melalui pemanfaatan 

instrument anggaran. Di antara komponen anggaran, pengeluaran bantuan 

sosial menjadi alat langsung yang menargetkan kelompok rentan dan 
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miskin, seperti program bantuan tunai, program subsidi makanan, serta 

pemberian layanan dasar. Meningkatkan belanja pemerintah untuk bantuan 

social dengan cara yang tepat sasaran dapat membantu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan mengurangi tingkat kemiskinan. Namun 

demikian, besaranya anggaran yang dialokasikan bisa berdampak positif 

apabila disalurkan secara efektif tepat sasaran dan inklusif (Ali et al., 2020). 

Menurut penelitian sebelumnya belanja daerah dalam (Nany et al., 2022), 

(Rabani & Hutabarat, 2025), dan (Anggun & Sari, 2024) memperoleh hasil 

yang negative pengaruhnya terhadap kemiskinan, sedangkan penelitian 

(Kasim et al., 2021) dan (Jannah et al., 2022) menemukan pengaruh positif 

belanja daerah terhadap kemiskinan. 

Masalah kemiskinan dialami hampir di seluruh daerah di Indonesia, 

Provinsi Jawa Tengah khususnya di wilayah eks-Karesidenan Pati juga 

mengalami permasalahan yang serupa. Karesidenan sendiri adalah 

pembagian wilayah administratif yang digunakan pada masa pemerintahan 

Hindia Belanda. Meskipun secara resmi struktur ini sudah tidak ada dalam 

pemerintahan Indonesia modern, istilah karesidenan atau Eks Karasidenan 

masih digunakan secara geografis, sejarah, dan budaya untuk menyebut 

wilayah yang terdiri dari beberapa kabupaten yang berada di bawah satu 

residensi. Wilayah Eks Karasidenan Pati sendiri meliputi Kabupaten Pati, 

Kudus, Jepara, Rembang ,Blora dan Grobogan. Menurut Badan Pusat 

Statistik, Pada tahun 2024 Kebupaten Rembang menjadi yang tertinggi 
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dalam persentase penduduk miskin di wilayah Eks-Karasidenan Pati 

dibanding dengan 5 Kabupaten lainya. 

Sumber : BPS 2024 

Gambar 1. 1 Persentase Penduduk Miskin Kabupaten/ Kota di Provinsi 

Jawa Tengah 

Data di atas merupakan 35 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah  

yang mempunyai nilai  persentase kemiksinan tertinggi hingga terendah, 

sementara itu di kabupaten eks-Karesidenan Pati yang menjadi fokus 

penelitian, menurut data di atas Kabupaten Rembang masuk dalam daftar 

10 kabupaten termiskin di Jawa Tengah dengan nilai 14,02%. Kabupaten 

Jepara dengan nilai 6,09% dan Kabupaten Kudus dengan nilai 7,23% masuk 

dalam 10 kabupaten dengan tingkat kemiskinan terendah di Provinsi Jawa 

Tengah. Sedangkan Kabupaten Pati dengan nilai 9,17%, Kabupaten Blora 

11,42%, dan Kabupaten Grobogan 11,43% .  Karena adanya perbedaan yang 

jelas di setiap kabupaten eks-Karasidenan Pati, hal ini mempengaruhi 

keadaan ekonomi masyarakat setempat. Maka dari itu, penelitian ini yang 
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kembali fokus pada masing-masing kabupaten di wilayah eks-Karesidenan 

Pati sangat penting untuk dilakukan. 

Kemiskinan di wilayah eks-Karasidenan Pati masih menjadi masalah 

besar dan memerlukan perhatian terus menerus, karena sampai saat ini 

upaya untuk mengatasinya belum menunjukkan hasil yang maksimal. 

Kondisi ini menjadi alasan penting mengapa penelitian ini dilakukan, 

khususnya untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Tingkat 

Pengangguran Terbuka, Upah Minimum, PDRB per kapita, dan Belanja 

Daerah terhadap perubahan tingkat kemiskinan. Penelitian ini juga mencoba 

menghubungkan teori yang digunakan dengan kenyataan sosial dan 

ekonomi di masyarakat wilayah eks-Karasidenan Pati. 

Berdasarkan dari Badan Pusat Statistik(BPS), persentase penduduk 

miskin di kabupaten eks-Karasidenan Pati mengalami perubahan dari tahun 

ke tahun. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengevaluasian terhadap 

keberhasilan program pemerintah dalam upaya mengurangi kemiskinan 

agar kebijakan yang dijalankan lebih tepat sasaran, efisien, dan mampu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh. 

Berdasarkan uraian diatas terdapat beberapa kesenjangan yang perlu diisi 

oleh penelitian ini, terutama pada hasil penelitian sebelumnya yang masih 

adanya perbedaan mengenai dampak variabel independen terhadap masalah 

kemiskinan, serta belum ada penelitian yang menganalisis empat variabel 

independen sekaligus menggunakan teknik regresi data panel di wilayah 

eks-Karesidenan Pati dengan periode waktu 2015 hingga 2024. Selain itu, 
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secara geografis, penelitian tentang faktor-faktor yang menyebabkan 

kemiskinan di daerah eks-Karesidenan Pati masih terbatas,  padahal daerah 

ini terdiri dari enam kabupaten dengan tingkat kemiskinan yang berbeda-

beda. 

Kebaharuan penelitian ini terdapat pada analisis yang menyeluruh 

terhadap faktor-faktor penyebab kemiskinan yang spesifik terhadap objek 

penelitian yaitu keenam kabupaten secara bersamaan dengan memakai 

beberapa variabel seperti Tingkat Pengangguran Terbuka, Upah Minimum, 

PDRB per kapita, dan Belanja Daerah dalam kerangka data panel selama 

sepuluh tahun. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat 

menghasilkan temuan yang lebih kuat serta memberikan saran kebijakan 

yang tepat bagi pemerintah daerah dalam upaya mengurangi kemiskinan di 

wilayah eks-Karesidenan Pati. Berdasarkan pertimbangan tersebut, 

penelitian ini diberi judul “ Determinan Kemiskinan di wilayah eks-

Karsidenan Pati”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang diatas, rumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu sebagai berikut : 

1. Apakah Tingkat Pengangguran Terbuka berpengaruh  terhadap   

kemiskinan di wilayah eks-Karasidenan Pati? 

2. Apakah Upah Minimum berpengaruh terhadap kemiskinan di wilayah 

eks-Karasidenan Pati? 
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3. Apakah PDRB Per kapita berpengaruh  terhadap kemiskinan di wilayah 

eks-Karasidenan Pati? 

4. Apakah Belanja Daerah  berpengaruh  terhadap kemiskinan di wilayah 

eks-Karasidenan Pati?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan permasalahan diatas, maka tujuan 

penelitia ini adalah: 

1. Untuk menguji pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka terhadap 

kemiskinan di wilayah eks-Karasidenan Pati.  

2. Untuk menguji pengaruh Upah Minimum terhadap kemiskian di 

wilayah eks-Karasidenan Pati.  

3. Untuk menguji pengaruh PDRB Perkapita terhadap kemiskian di 

wilayah eks-Karasidenan Pati. 

4. Untuk menguji pengaruh Belanja Daerah terhadap kemiskinan di 

wilayah eks-Karasidenan Pati.  

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diantaranya :  

1. Bagi Penulis 

 Dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

keterampilan penulis dalam memahami Tingkat Pengangguran Terbuka, 

Upah Minimum, PDRB per kapita, dan Belanja daerah serta 

pengaruhnya variabel data tersebut terhadap Kemiskinan khususnya di 

wilayah eks-Karasidenan Pati. 
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2. Bagi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi serta koleksi 

penelitian yang membahas Tingkat Pengangguran Terbuka, Upah 

Minimum, PDRB per kapita, dan Belanja daerah serta pengaruhnya 

variabel data tersebut terhadap Kemiskinan khususnya di wilayah eks-

Karasidenan Pati. 

3. Bagi Pihak Lain 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan 

mengenai instrumen-instrumen kemiskinan serta dapat dijadikan 

sebagai salah satu refrensi bagi peneliti selanjutnya. 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk lebih mempermudah dan memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai penelitian ini, pembahasan dilakukan secara komprehensif serta 

sistematik yang meliputi :  

Bab I pendahuluan menjelaskan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan tuhuan penelitian serta sistematika penelitian. Dalam 

bab ini  dijelaskan  latar belakang kemiskinan serta variabel-variabel yang 

mempengaruhi.  

Bab II  membahas landasan terori yang menjelaskan teori-teori dari tiap-

tiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini, sehingga dapat 

membantu dalam menyusun hipotesis  dan menganalisis penelitian. Selain 

itu, bab ini juga akan membahas tentang penelitian sebelumnya, kerangka 

berfikir, dan rumusan hipotesis.  
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Bab III membahas tentang metode penelitian. Dalam bab ini akan 

dijelaskan mengenai desain penelitian, variabel yang diteliti, definisi 

operasional dari setiap variabel, populasi dan sampel yang digunakan, jenis 

serta sumber data, metode pengumpulan data, dan metode yang digunakan 

untuk menganalisi data. 

Bab IV berisi hasil dan pembahasan yang menjelaskan objek penelitian, 

hasil analisis, serta pembahasan secara rinci mengenai temuan yang 

diperoleh dan menjelaskan dampaknya. Dalam hasil penelitian tersebut 

dijelaskan bahwa proses analisi dilakukan sesuai dengan alat analisis yang 

sudah dijelaskan sebelumnya. 

Bab V penutup berisi kesimpulan yang diperoleh dari pembahsan 

sebelumnya dan juga memberikan saran kepada pihak-pihak yang terkait 

dengan hasil penelitian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat diperoleh hasil sebagai berikut : 

1. Tingkat Pengangguran Terbuka menunjukkan hasil koefisien 0.218792   

terhadap Tingkat Kemiskinan di wilayah eks-Karesidenan Pati  periode 

2015-2024 dengan Probabilitas sebesar 0.0000 < 0.05 yang mana 

Tingkat Pengangguran Terbuka berpengaruh signifikan terhadap 

Tingkat Kemiskinan di wilayah eks-Karesidenan Pati Periode 2025-

2024. Hal ini berarti bahwa untuk setiap kenaikan 1% tingkat 

pengangguran terbuka, kemiskinan akan naik sebesar 0.218792%. 

2. Dengan probabilitas 0.0000 < 0.05 dan koefisien -2.677236, Upah 

Minimum memiliki pengaruh negatif dan signifikn terhadap Tingkat 

Kemiskinan di wilayah Eks Karesidenan Pati. Hal ini berarti bahwa 

untuk setiap kenaikan upah minum sebesar Rp 1.000.000, maka tingkat 

Kemiskinan akan menurun sebesar 2.67 %. 

3. PDRB per kapit berpengaruh signifikan dan positif, berdasarkan nilai 

koefisien sebesar 0.026820 dan probabilitas sebesar 0.0143 < 0.05, 

maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kemiskinan justru akan naik 

0.0262% jika PDRB per kapita meningkat sebesar Rp 1.000.000. 

4. Belanja Daerah tidak mempunyai dampak dan tidak signifikan. Hal ini 

berarti kemiskinan tidak dipengaruhi oleh  naik turunya Belanda 
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Daerah yang dikeluarakan oleh pemerintah dengan nilai koefisien 

sebesar 6.20E-05  dan nilai probabilitas 0.3228 > 0.05. 

5. Uji F menunjukkan model terbaik yaitu Fixed Effect Model dengan 

nilai probabilitas F-statistik 0.0000 yang menunjukkan Probabilitas F-

statistik lebih kecil dari 0.05, dengan kesimpulan variabel Independden 

Tingkat Pengangguran Terbuka, Upah Minimum, PDRB per kapita 

secara simultan berpengaruh terhadap Tingkat Kemiskinan. 

B. Keterbatasan 

Ruang lingkup geografis penelitian ini terbatas pada wilayah yang 

dlunya merupakan Karesidenan Pati, yaitu Kabupaten Kudus, Jepara, Pati, 

Rembang, Blora, dan Grobogan. Oleh karena itu, hasil yang dicapai belum 

tentu dapat digeneralisasi untuk wilayah lain dengan karakteristik sosial-

ekonomi yang berbeda. Selain itu, model regresi ini tidak menangkap 

dinamika ekonomi di luar periode 10 tahun, dari tahun 2015-2024. Penelitia 

ini hanya menggunakan empat variabel independen untuk menjelaskan 

variasi Tingkat Kemiskinan. Meskipun koefisien determinasi menunjukkan 

hasil angka yang tinggi , model ini belum memasukkan faktor-fakror lain 

lain yang juga dapat mempengaruhi kemiskinan, seperti IPM, jumlah 

penduduk, maupaun efektivitas penyaluran bantuan sosial. 

C. Saran 

1. Disarankan untuk akademisi melanjutkan penelitian dan pendidikan 

publik tentang pentingnya pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan 

untuk memastikan bahwa tata kelola anggaran daerah dilakukan 
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dengan cara yang pro-rakyat. Fakta bahwa PDRB per kapita memiliki 

efek positif yang signifikan terhadap kemiskinan dapat memicu diskusi 

ilmiah untuk menguji kembali teori pertumbuhan ekonomi 

konvensional di negara berkembang.  

2. Kebijakan penanggulangan kemiskinan harus dievaluasi secara 

menyeluruh oleh pemerintah daerah di wilayah yang sebelumnya 

merupakan Karesidenan Pati. Untuk mengurangi pengangguran dan 

menjaga daya beli, perluasan lapangan kerja berbasis potensi lokal, 

pengendalian upah minimum untuk mempertahankan daya beli, dan 

pergeseran fokus belanja daerah dari belanja rutin ke program jaring 

pengaman sosial yang berdampak langsung adalah langkah strategis 

yang harus diambil. Untuk mengatasi kesenjangan distribusi 

pendapatan, pertumbuhan ekonomi (PDRB) harus lebih merata. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk menambah variabel independen penting yang belum 

terakomodasi dalam model ini serta memperluas cakupan geografis 

objek penelitian. Dengan demikian, peneliti dapat mengetahui lebih 

banyak tentang hubungan antara dampak kemiskinan antar-wilayah. 
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